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ABSTRAK 

 

Keilmuan Filsafat Islam di Indonesia tergolong masih sangat muda, 

dimana bidang ini baru diperkenalkan pada dunia akademik di Indonesia pada 

tahun 1970-an. Nama Harun Nasution dianggap sebagai tokoh yang telah 

memperkenalkan Filsafat Islam lewat bukunya yang berjudul Falsafat dan 

Mistisisme dalam Islam. Perkembangan pemikiran dari waktu ke waktu terus 

mengalami perubahan dalam berbagai hal, tentunya hal itu tidak lepas dari 

keinginan manusia yang selalu menginginkan sebuah perubahan karena 

bertambahnya persoalan dan juga kebutuhan. Demikian juga dalam hal ilmu 

pengetahuan tentunya selalu mengalami perkembangan dari tahun ketahun 

ataupun dari abad ke abad. 

Amin Abdullah, sebagai salah satu tokoh filsafat Islam di Indonesia, 

melakukan ijtihad bagaimana pemikiran Islam menjadi dinamis dan visioner. 

Berbagai teori-teori dari para filosof barat maupun Islam kontemporer 

mempengaruhi berbagai gagasan yang ia gulirkan. Sala satu gagasan yang 

diuraikan adalah Postmodernisme. Dilihat dari peristilahan, jelas tampak 

peristilahan tersebut erat kaitanya dengan khazanah filsafat. Dalam bukunya 

“Falsafah Kalam Di Era Postmodernisme”, Amin Abdullah melahirkan 

postmodernisme dalam tiga perspektif utama, yakni: dekonstruksi, relative, dan 

pluralitas. Penelitian ini difokuskan dalam bagaimana perkembangan literatur 

filsafat Islam di Indonesia ditinjau dari perspektip Postodernisme Amin Abdullah.  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian kepustakaan 

(library research) yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data Pustaka. Berdasarkan jenis penelitian tersebut, penelitian ini 

bersifat deskriptif yang dilakukan melalui penelusuran dan telaah terhadap karya-

karya ilmiah, baik yang tertuang dalam buku, jurnal, serta berbagai media yang 

mengulas topik filsafat Islam khusunya di Indonesia. Secara garis besar, penelitian 

ini dilakukan melalui dua tahap, yaitu; pertama, tahap pengumpulan data; dan 

kedua, tahap pengolahan dan analisis data dengan metode analisa tertentu. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, dimana penelitian yang 

ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas 

sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun 

kelompok. 

Dari pandangan tersebut, didapati dua kesimpulan utama; Pertama, 

literatur filsafat Islam di Indonesia semakin terus berkembang dengan berbagai 

tema-tema yang semakin variatif hasil karya penulis di Indoneisa. Adapun tema-

tema tersebut menunjukan adanya karakteristik dekonstruksi, relative, dan 

pluralitas yang merupakan bagian dari postmodernisme Amin Abdullah. Kedua, 

penerbitan beragam literatur tersebut telah membawa pengaruh pada ruang 

lingkup dan model kajian filsafat Islam di Indonesia. Di ranah kajian pemikiran 

filsuf Muslim perluasan terjadi ke arah studi yang lebih mendalam tentang 

pemikiran seorang filsuf Muslim. Namun, berkaitan dengan teman tokoh masih 

belum terlihat adanya unsur postmodernsisme lokalitas. Dimana tokoh-tokoh 

filsafat Islam yang dikaji masih berkaitan dengan tokoh filsafat utama dalam 

sejarah awal filsafat islam. 

Key words:  filsafat islam, postmoderisme, literatur filsafat.  



ABSTRACT 

 

Islamic philosophy scholarship in Indonesia is still relatively young, where 

this field was only introduced to the academic world in Indonesia in the 1970s. 

The name Harun Nasution is considered to be a figure who introduced Islamic 

philosophy through his book entitled Philosophy and Mysticism in Islam. The 

development of thought from time to time continues to change in various ways, of 

course this cannot be separated from the desire of humans who always want 

change because of increasing problems and needs. Likewise, in terms of science, 

of course it always experiences developments from year to year or from century to 

century. 

Amin Abdullah, as one of the figures of Islamic philosophy in Indonesia, 

carried out ijtihad on how Islamic thought became dynamic and visionary. 

Various theories from contemporary Western and Islamic philosophers influenced 

the various ideas he put forward. One of the ideas outlined is Postmodernism. 

Judging from the terminology, it is clear that this terminology is closely related to 

the treasures of philosophy. In his book "Kalam Philosophy in the Era of 

Postmodernism", Amin Abdullah gave birth to postmodernism in three main 

perspectives, namely: deconstruction, relative, and plurality. This research focuses 

on how the development of Islamic philosophical literature in Indonesia is viewed 

from the perspective of Amin Abdullah's Postmodernism. 

This research was carried out using a type of library research, namely a 

series of activities related to library data collection methods. Based on this type of 

research, this research is descriptive in nature which was carried out through 

searching and reviewing scientific works, both those contained in books, journals 

and various media that discuss the topic of Islamic philosophy, especially in 

Indonesia. In general, this research was carried out in two stages, namely; first, 

data collection stage; and second, the data processing and analysis stage using 

certain analysis methods. The approach used is a qualitative approach, where 

research is aimed at describing and analyzing phenomena, events, social activities, 

attitudes, beliefs, perceptions, thoughts of people individually and in groups. 

From this view, two main conclusions are found; First, Islamic 

philosophical literature in Indonesia continues to develop with increasingly varied 

themes resulting from the work of writers in Indonesia. These themes show the 

characteristics of deconstruction, relativeness and plurality which are part of Amin 

Abdullah's postmodernism. Second, the publication of this variety of literature has 

had an influence on the scope and model of Islamic philosophical studies in 

Indonesia. In the realm of studying the thinking of Muslim philosophers, 

expansion occurs towards a more in-depth study of the thinking of a Muslim 

philosopher. However, in relation to the character's friends, there is still no visible 

element of local postmodernism. Where the Islamic philosophical figures studied 

are still related to the main philosophical figures in the early history of Islamic 

philosophy. 

 

Key words: Islamic philosophy, postmodernism, philosophical literature. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Filsafat Islam klasik memiliki sumber inspirasi dari Platonisme dan Neo 

Platonism.
 
Pemikiran Neo Platonism didapat secara lengkap dalam kerangka pikir 

dan logika Sufism. Dimana kerangka dasar pemikiran Islam klasik hanya terdiri 

dari al-mantiq, al-tabiiyyat dan al–ilahiyyat. Kerangka tersebut tidak 

mencantumkan sama sekali ―insaniyyat‖ dan ―tarikhiyyat‖. Filsafat Islam (klasik) 

memang tidak mengenal humaniora dan sejarah. Dalam pemikiran Islam, 

pendekatan sejarah baru dimulai pada abad ke 14 oleh ibnu Khaldun (1332-1406), 

tetapi tidak dikembangkan teori-teori dalam hubungannya dengan sosial 

kemanusiaan.
1
  

Jabiri mencatat adanya sebuah problematika structural mendasar pemikiran 

dalam struktur Nalar Arab, yaitu kecendrungan untuk selalu memberi otoritas 

referensial pada model masa lampau (numuzhajsalafi). Kecederungan inilah yang 

menyebabkan wacana agama berbau ideologis dengan dilihat entisisme (ashalah). 

Padahal menurutnya, dalam membangun model pemikiran tertentu, pemikiran 

Arab tidak bertolak dari realitas, tetapi berangkat dari model yang dibaca ulang. 

Menurut Jabiri, tradisi (turats) dilihat bukan sebagai sisa-sisa atau warisan 

kebudayaan masa lampau, tetapi sebagai sebagian penyempurnaan akan kesatuan 

dalam ruang lingkup kultur tersebut, yang terdiri atas doktrin agama dan syariat, 

bahasa dan sastra, akal dan mentalitas dan harapan-harapan.
2
 

Untuk menjawab tantangan modernitas, Jabiri menyerukan untuk 

membangun epistemologi nalar Arab yang tangguh. Sistem menurut sekema Jabiri 

hingga saat ini masih beroperasi, yaitu: pertama, sistem epitemologi indikasi serta 

eksplikasi (ulum al-bayan) merupakan sistem epistemologi yang paling awal 

muncul dalam pemikiran Arab. Ia menjadi dominan dalam bidang keilmuan 

                                                 
1
 Sirojul Munir, Pandangan Amin Abdullah Tentang Kalam (Tinjauan Filosofis), (Makssar:UIN 

Alauddin, 2017), hlm. 6-7  
2
 Nihaya dan Nasir Siola, Pengantar Filsafat Islam (Cet. I;Makassar: Alauddin Press, 2010), h. 182 



pokok, seperti, filologi, yurisprudensi, ilmu hukum (fikih) serta, ulumul al-quran, 

teologi dialektis (kalam) dan teori sastra non filosofis. Sistem ini muncul sebagai 

kombinasi dari berbagai aturan dan prosedur untuk menafsirkan sebuah wacana 

(interpreting of discourse). Sistem tersebut didasarkan pada metode epistemologis 

yang menggunakan pemikiranan logis, dan memproduksi pengetahuan secara 

epistemologis pula dengan menyandarkan apa yang tidak diketahui dengan yang 

telah diketahui, apa yang belum tampak dengan apa yang sudah tampak. Kedua, 

disiplin  ulum al-irfan yang didasarkan pada wahyu dan ―pandangan dalam‖ 

sebagai metode epistemologinya, dengan memasukkan sufisme, pemikiran syiah, 

penafsiran esoteric terhadap Al- Quran, dan orientasi filsafat illuminasi. Ketiga, 

disiplin-disiplin bukti ―enferensial‖ (ulumul al-burhan) yang didasarkan atas pada 

metode epistemologi melalui observasi empiris dan inferensiasi intelektual. Jika 

disingkat, metode bayani adalah rasional, metode irfani adalah intuitif, dan 

metode burhani adalah empiric, dalam epistemologi pada umumnya.
3
 

Filsafat Islam masih sangat muda di Indonesia, dan bidang ini baru 

diterbitkan dalam literatur sejak tahun 1960-an dengan karya mani Oemar Amin 

Hoesin Filsafat Islam: Sejarah dan Perkembangannya di Dunia Internasional yang 

diterbitkan pada tahun 1961. filsafat Hasbullah Bakry ditulis pada tahun 1961 dan 

Harun Nasution memperkenalkannya kepada akademisi Indonesia pada tahun 

1970-an. Dimana Harun dianggap sebagai tokoh yang memperkenalkan filsafat 

Islam dalam bukunya Philosophy and Mysticism in Islam. Buku ini membahas 

dua aspek pemikiran Islam yang berkembang di dunia, yaitu filsafat dan 

mistisisme. Mengenai perspektif filosofis, Harun Nasution mengawali karyanya 

dengan memaparkan kontak pertama antara dunia Islam dengan sains dan filsafat 

Yunani. Ia kemudian memaparkan pemikiran-pemikiran filosofis dari enam 

filosof Islam klasik yang masing-masing adalah: al-Kindi, al-Razi, al-Farabi, Ibnu 

Sina, al-Ghazali dan Ibnu Rusyd.
4
 

                                                 
3
 Ibid,  

4
 Harun Nasution, Falsafat dan Mistisisme dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), hlm. 1-40. 



Karya rintisan Harun Nasution ini menjadi penting karena banyak aspek 

keilmuan Islam, selain fikih dan kalam, yang tidak dikenal di akademisi Islam 

Indonesia saat itu. Dua bidang terakhir bahkan menjadi primadona dan 

mendominasi keilmuan Islam selama berabad-abad. Buku-buku standar yang 

dipelajari di pesantren, madrasah, pesantren, dll lebih bercorak Fiqh dan Kalam, 

sehingga terkesan Islam sebatas ketuhanan dan keadilan. Adapun buku-buku yang 

berhubungan dengan filsafat, tasawuf, etika dan aspek lain dari pemikiran Islam, 

mereka tidak banyak dikenal. 

Ketika dunia akademik Indonesia mengakui filsafat Islam sebagai bagian 

dari pemikiran dan disiplin ilmu Islam, karya-karya akademik mulai bermunculan 

di lapangan. Karya Harun Nasution menarik minat akademisi para sarjana Islam 

di Indonesia untuk memajukan kajian filsafat Islam dan mengembangkan karya-

karya akademik di bidang tersebut. Hingga saat ini, ratusan karya berbahasa 

Indonesia yang berkaitan dengan filsafat Islam telah beredar baik dalam bentuk 

terjemahan maupun karya asli para sarjana Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa 

minat keilmuan terhadap filsafat Islam mulai berkembang dan disiplin tersebut 

mulai mendapat tempat dalam perkembangan keilmuan Islam di Indonesia. 

Kajian filsafat Islam saat ini sangat didukung oleh ketersediaan informasi 

dan literatur. Banyak buku berbahasa asing tentang filsafat Islam juga telah 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Misalnya karya-karya penting para 

peneliti di bidang ini seperti: Majid Fakhry, M.M. Sharif, Seyyed Hossein Nasr, 

Oliver Leaman, Hussein Ziai dan lainnya. Karya-karya mereka yang memaparkan 

filsafat Islam dari berbagai perspektif dan mata pelajaran menjadi penting sebagai 

buku pelajaran dan buku inti di beberapa perguruan tinggi Islam di Indonesia. 

Juga, kekayaan filsafat Islam sebagai suatu disiplin telah diperkaya oleh karya-

karya ulama Indonesia seperti Musa Asy'ari, Haidar Bagir, Kautsar Azhari Noer 

dan lain-lain. Adanya karya-karya tersebut tentunya sangat bermanfaat bagi 

mahasiswa dalam mempelajari dan meneliti jurusan ini. 



Majid Fakhry,
5
 M.M. Syarif,

6
 Seyyed Hossein Nasr,

7
 Oliver Leaman,

8
 

Hussein Ziai,
9
 dan lainnya. Karya-karya mereka yang menjelaskan filsafat Islam 

dari berbagai sudut pandang dan tema kajian telah menempati posisi penting 

sebagai buku pegangan dan buku daras di berbagai Perguruan Tinggi Agama 

Islam di Indonesia. Begitu pula karya-karya yang ditulis oleh sarjana Indonesia, 

seperti Musa Asy‘arie,
10

 Haidar Bagir,
11

 Kautsar Azhari Noer,
12

 dan lainnya telah 

menambah nuansa kekayaan khazanah filsafat Islam sebagai sebuah disiplin 

keilmuan. Kehadiran karya-karya tersebut tentu saja sangat menguntungkan para 

mahasiswa dalam mempelajari dan mendalami disiplin keilmuan ini. 

Perkembangan pemikiran dari waktu ke waktu terus mengalami perubahan 

dalam berbagai hal, tentunya hal itu tidak lepas dari keinginan manusia yang 

selalu menginginkan sebuah perubahan karena bertambahnya persoalan dan juga 

kebutuhan. Kehidupan terus berputar dan berkembang seiring dengan semakin 

bertambahnya manusia sehingga melahirkan pemikiran dan terus berupaya untuk 

mengembangkan kehidupannya dalam berbagai hal. Demikian juga dalam hal 

ilmu pengetahuan tentunya selalu mengalami perkembangan dari tahun ketahun 

ataupun dari abad ke abad. Karena sifat dari manusia yang memang selalu tidak 

merasa puas terlebih dalam hal keilmuan. Akibat dari hasil pemikiran yang telah 

ada, mereka akan berfikir untuk dapat mengembangkan bahkan melakukan sebuah 

pengujian ulang terhadap hasil penemuan yang telah lalu. Sama halnya dengan 
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postmodernisme yang muncul diakibatkan karena kegagalan modernisme dalam 

mengangkat martabat manusia. Bagi postmodernisme, paham modernisme selama 

ini telah gagal dalam menepati janjinya untuk membawa kehidupan manusia 

menjadi lebih baik dan tidak adanya kekerasan.  

Semenjak awal paruh kedua abad ke 20 M, tepatnya pada kisaran 1960-an, 

postmodernisme telah muncul sebagai diskursus kebudayaan yang banyak 

menarik perhatian.
 
Dilihat dari segi peristilahan jelas tampak peristilahan tersebut 

erat terkait dengan dengan khazanah filsafat, jika peristilahan filsafat pada 

umumnya hanya terbatas pada dataran kognitifyang sering kali terlampau abstrak, 

sehingga sulit dicerna dan dipahami oleh masyarakat luas, maka lain halnya 

dengan istilah postmodernisme. Istilah postmodernisme yang sebenarnya yang 

juga ada pada dataran kognitif abstrak, namun kemunculannya pada masa 

sekarang ini disertai dengan bukti sejarah yang konkret sehingga mudah dipahami 

oleh masyarakat luas. 

Sulit memberi definisi yang tepat tentang apa yang disebut dengan 

postmodernisme. Istilah ini dipergunakan dalam berbagai arti, dan tidak mudah 

untuk membuat atau merumuskan satu definisi yang bersifat exhaustive, yang 

dapat mencakup atau menjangkau semua dimensi arti yang dikandungnya, istilah 

itu pertama-tama dipakai dalam bidang seni arsitektur. Dari seni arsitektur, istilah 

postmodernisme kemudian juga dipakai dalam bidang teori sastra, teori sosial, 

gaya hidup (life style), filsafat bahkan mungkin juga agama. 

Postmodernisme merupakan gerakan transformasi kultural yang muncul 

untuk merespon kegagalan kaum modernis untuk memenuhi janjinya. Dalam 

banyak bidang, termasuk ilmu sosial, diskursus modernis telah didekonstruksi 

oleh postmodernis. Sehingga, asumsi yang secara historis terkondisi dan titik buta 

yang di bawa oleh grand narrative kaum modernis mengenai objektivitas 

scientific yang bebas nilai dan perkembangan komulatif telah diidentifikasi. Kaum 

postmodernis mempercayai bahwa mereka telah menunjukkan bahwa diskursus 

modernis tidak lebih dari retorik yang ungrounded dan terkondisi secara historis. 

Menurut Lyotard, istilah postmodernisme merupakan suatu pemutusan 

hubungan total (diskontinuitas) dengan kultur modern dan bukan sekedar koreksi 



atas berbagai pemikiran dan kultur modern. Postmodernisme diartikan sebagai 

ketidakpercayaan pada berbagai bentuk metanarasi (anti fundasionalisme), 

ketidakpercayaan pada klaim kebenaran ilmu pengetahuan objektif universal. 

Ketidakpercayaan itu didasarkan atas kesadaranakan adanya keterbatasan dan 

ketidakmampuan dalam melihat realitas dari perspektif dan paradigma tertentu. 

Penolakan terhadap metanarasi berarti berakhirnya penjelasan yang bersifat 

universal tentang tingkah laku dalam rasionalitas instrumental.
13

 

Pandangan modernisme menganggap bahwa kebenaran ilmu pengetahuan 

harus mutlak serta objektif, tidak adanya nilai dari manusia. Di sinilah muncul 

suatu paham postmodernisme yang merupakan kelanjutan, keterputusan, dan 

koreksi dari modernisme untuk memberikan suatu pemikiran baru dan solusi 

dalam menjalani kehidupan yang semakin kompleks ini. Bagi postmodernisme 

ilmu pengetahuan tidaklah objektif tetapi subjektif dan interpretasi dari manusia 

itu sendiri, sehingga kebenarannya adalah relatif.
14

 

Postmodernisme menolak ide bahwa realitas objektif dan cerita rasional 

tunggal bisa dicapai. Hal ini menerima eksistensi suatu realitas, tapi tidak pernah 

bisa secara akurat diketahui. Melalui persepsi dan bahasa, dunia/realitas secara 

sosial dikonstruksi oleh komunitas. Perspektif tentang ilmu pengetahuan yang 

berasal dari Nietzsche digunakan Lyotard untuk menolak pandangan ilmu 

pengetahuan yang universal dan total. Baginya, teori merupakan konstruksi. Tidak 

ada perspektif tunggal tentang realitas objektif yang universal. Manusia tidak 

memiliki akses untuk mengobservasi dunia sebagaimana nyatanya, anggapan dan 

keinginan untuk mencapai itu adalah sia-sia dan sesat. Kebutuhan dan keinginan 

untuk menemukan kebenaran ilmu pengetahuan sesungguhnya hanyalah sekedar 

istilah yang mengacu pada wacana yang berhasil dan bermanfaat. Ini berlaku 
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bagisemua pengetahuan dan logika yang selalu bersifat provisional dan 

perspektivis.
15 

 

Prinsip dasar postmodernisme bukan benar salah, namun apa yang oleh 

Lyotard disebut paralogi membiarkan segala sesuatunya terbuka, untuk kemudian 

sensitif terhadap perbedaan-perbedaan. Postmodernisme cenderung melihat 

kebenaran dikaitkan dengan asas kegunaannya (pragmatis). Hal ini berlaku pada 

semua bidang, baik sosial, budaya, politik, seni, pendidikan dan lain-lain. Arus 

pemikiran postmodernisme akan merambah kerelung-relung pemikiran manusia 

dimanapun mereka berada, cepat atau lambat pemikiran post modernisme akan 

berpengaruh dan mewarnai hubungan antar agama, hubungan antar kebudanyaan 

dan peradaban sekaligus. 

Di awal tahun 1970-1980, kajian Islam di Indonesia masih banyak 

didominasi oleh paradigma dogmatisme pengetahuan yang sangat kental, klaim-

klaim kebenaran pengetahuan ke-Islaman dari berbagi kelompok Islam 

menggejala dengan sangat menonjol. Kelompok muslim dari yang konservatif 

sampai dengan yang modern, masing-masing mengklaim paham kelompoknya 

yang paling benar. Klaim kebenaran pengetahuan Islam yang kaku dan ahistoris 

membawa kepada kecenderungan stagnasi pemikiran Islam. Klaim kebenaran 

pengetahuan Islam yang kaku dan ahistoris membawa kepada kecenderungan 

stagnasi pemikiran Islam, pemikiran Islam jalan ditempat karena pemikirannya 

dipandang telah final. Konflik-konflik ideologis ke-Islaman yang bersifat polemis 

muncul ke permukaan sementara yang bersifat komunikatif tenggelam, pemikiran 

Islam menjadi statis dan tidk dinamis. Dua dekade trakhir pemikiran Islam 

Indonesia mendapat respon reaktif dari ummat Islam, gagasan teologi pluralistik 

Nurcholish Majid mendapat cacian yang berlebihan dari berbagai kalangan dan 

kelompok muslim di tahun 1990, sama halnya dengan Abdurrahman Wahid 

(Gusdur) dalam kurung waktu yang sama dan dengan tema-tema yang lebih sama 

mendapat respon reaktif menyebabkan pemikiran Islam yang mandeg.  
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Dalam kondisi seperti itulah Amin Abdullah mengunkapakan keprihatinan 

atas fakta ini, Amin Abdullah mencoba melakukan Ijtihad bagaimana pemikiran 

Islam menjadi dinamis dan visioner, berbagai teori-teori dari para filosof barat 

maupun Islam kontemporer mempengaruhi berbagai gagasan yang ia gulirkan. 

Dia melahirkan beberapa istilah-isltilah populer di kalangan akademisi muslim, 

mulai dari istilah ―truth claim‖, ―shifting pradigm‖, ―normativitas Islam dan 

historisitas Islam‖, paradigma ―integratif interkoneksi‖, istilah-istilah tersebu 

merupakan wujud dari pengaruh-pengaruh para filosof barat maupun Islam.  

Pemetaan merupakan sebuah proses yang memungkinkan seseorang 

mengenali elemen pengetahuan serta konfigurasi, dinamika, ketergantungan 

timbal-balik, dan interaksinya. Pemetaan ilmu pengetahuan merupakan metode 

visualisasi sebuah bidang ilmu. Visualisasi ini dilakukan dengan menciptakan peta 

lanskap. Dalam peta muncul topik dari ilmu pengetahuan. Peta ilmu pengetahuan 

dapat dibuat sedemikian rupa sehingga memperlihatkan pertumbuhan suatu 

bidang ilmu tertentu dan dapat membantu peneliti untuk menyusun program 

penelitianya sendiri
16

. 

Menurut penulis, perkembangan yang berlangsung dalam kajian filsafat 

Islam di Indonesia perlu diteliti dan dicermati secara akademik dengan 

pendekatan postmodernisme Amin Abdullah. Dalam hal ini, setidaknya ada dua 

alasan mengapa penelitian ini penting dilakukan. Pertama, hingga saat ini belum 

belum tersedia semacam peta yang bisa menjadi petunjuk pagi pembelajar filsafat 

Islam tentang perkembangan disiplin keilmuan ini pada masa sekarang di 

Indonesia. Kedua, untuk melihat bagaimana pengaruh postmodernisme terhadap 

perkembangan Filsafat Islam di Indonesia.  

 

B. Fokus dan Subfokus Penelitian 
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Fokus penelitian merupakan penetapan area spesifik yang akan diteliti. 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil data berupa literatur yang diamabil oleh 

software Publish or Perish pada kurun waktu 2000-2020 dengan kata kunci 

Filsafat Islam dan Indonesia. Penelitian ini berfokus pada bagaimana 

Perkembangan Literatur Filsafat Islam di Indonesia yang dilihat dengan Perspektif 

Postmodernisme. Dimana Postmodernisme yang digunakan pada penelitian ini 

diambil dari pandangan Muhammad Amin Abdullah, dimana terdapat tiga 

pandangan utama, yaitu; Dekonstruksi, Relativisme, dan Prulalisme. Serta 

bagaimana implikasi dari perkembangan literatur tersebut bagi keilmuan filsafat 

Islam di Indonesia.  

 

C. Rumusan Masalah 

Masalah yang akan diteliti lewat penelusuran literatur dan referensi tersebut 

dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana perkembangan literatur filsafat Islam di Indonesia ditinjau 

dari perspektif postmodernisme Amin Abdullah? 

2. Apa implikasi dari tema-tema yang dibahas dalam berbagai literatur 

tersebut bagi ruang lingkup keilmuan Filsafat Islam di Indonesia? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan mencapai tujuan berikut: 

1. Menjelaskan perkembangan literatur filsafat Islam di Indonesia ditinjau 

dari pandangan postmodernisme Amin Abdullah. 

2. Menjelaskan implikasi dari tema-tema yang dibahas dalam berbagai 

literatur tersebut bagi ruang lingkup keilmuan Filsafat Islam di Indonesia. 

 

E.  Manfaat Penelitian 



Harapan penulis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun secara praktis bagi filsafat Islam di Indonesia. Adapun 

beberapa manfaat yang dapat diambil dari kajian penelitian ini antara lain: 

1. Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah 

keilmuan filsafat Islam, terutama perkembangan filsafat Islam dalam 

pandangan postmodernisme. 

b. Hasil penelitian ini juga dapat memberikan sumbangan pemikiran 

dalam filsafat Islam terutama bagi perkembangan dan kemajuan 

filsafat Islam di Indonesia. 

c. Hasil penelitian ini juga diharapkan untuk dapat memberikan 

pandangan baru konsep filsafat Islam sehingga dapat menjadi salah 

satu pandangan konsep filsafat Islam khususnya di Indonesia.  

 

2. Secara Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca pada 

umumnya dan bagi almamater pada khususnya sebagai sumbangan 

akademis. 

b. Hasil penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi masukan bagi 

penelitian selanjutnya, serta bagi pemerhati pendidikan terutama 

dalam persoalan filsafat Islam di Indonesia. 

c. Hasil penelitian tentu diharapkan juga menjadi pertimbangan 

program studi program studi Aqidah dan Filsafat Islam di Indonesia.   

 

 

  



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Setelah melakukan elaborasi terhadap data penelitian ini, penulis sampai 

pada beberapa kesimpulan berikut ini. Pertama, literatur filsafat Islam berbahasa 

Indonesia yang diterbitkan sepanjang tahun 2000-2020 terdiri dari karya 

terjemahan dan karya yang ditulis langsung oleh sarjana muslim Indonesia. Dalam 

perkembangan tersebut, Postmodernisme yang ditawarkan oleh Amin Abdullah; 

Dekonstruksi, Relativisme, dan Pluralisme dalam filsafat Islam di Indonesia 

terlihat berkaitan dengan perkembangan literatur filsafat Islam yang ada di 

Indonesia. Namun, berkaitan dengan tema tokoh masih belum terlihat adanya 

unsur postmodernsisme lokalitas. Dimana tokoh-tokoh filsafat Islam yang dikaji 

masih berkaitan dengan tokoh filsafat utama dalam sejarah awal filsafat Islam.  

Kedua, postmodernisme yang dibawakan oleh Amin Abdullah berdasarkan 

literatur-literatur yang sudah ada itu, beberapa lahan yang potensial untuk digali 

dalam rangka mengembangkan kajian filsafat Islam di Indonesia di masa 

mendatang antara lain meliputi rekonstruksi filsafat Islam, pemetaan ulang kajian 

filsafat Islam, dan membangun budaya ilmiah di kalangan umat Muslim 

Indonesia. Penerbitan beragam literatur tersebut telah membawa pengaruh pada 

ruang lingkup dan model kajian filsafat Islam di Indonesia. Pemekaran dan 

perluasan terjadi di ranah literatur pengantar filsafat Islam yang menunjukkan 

adanya perluasan materi dan sudut pandang. Di ranah kajian pemikiran filsuf 

Muslim perluasan terjadi ke arah studi yang lebih mendalam tentang pemikiran 

seorang filsuf Muslim. Sedangkan di wilayah literatur filsafat Islam tematik 

perluasan terjadi ke arah upaya menunjukkan karakter Islam. 

 

B. Rekomendasi 

Penulis harus mengakui bahwa hasil penelitian ini masih sangat bisa 

dikembangkan dan ditindak-lanjuti di masa mendatang. Untuk itu, demi 



kepentingan pengembangan keilmuan filsafat Islam di Indonesia, penulis 

memberikan saran-saran berikut. 

Pertama, agar kajian filsafat Islam di Indonesia tetap memperhatikan 

kekayaan tradisi Islam, baik yang berasal dari sumbernya di tanah Arab, maupun 

yang telah dikembangkan di negeri ini. Kedua, agar penelitian sejenis lebih 

digalakkan guna memacu perkembangan kajian filsafat Islam di Indonesia. 

Ketiga, penulis belum banyak menemukan kajian filsafat Islam yang 

berbasis pada tokoh filsafat islam yang dikembangkan di Indonesia berdasarkan 

tradisi dan kebudayaan bangsa ini. Oleh karena itu, perlu juga diupayakan riset 

yang sistematis untuk menunjukkan karakteristik kajian tokoh filsafat Islam asal 

Indonesia.  
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